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 Abstrak 

Salah satu bentuk keragaman budaya Indonesia adalah batik. Setiap daerah memiliki 

ciri khas pada motif batiknya, sehingga hal tersebut dapat mendatangkan peluang untuk 

menciptakan daya tarik dan daya saing. Daya saing mempunyai makna sebagai 

kekuatan untuk menjadi berbeda dibandingkan yang lain. Hal ini dapat dilakukan 

dengan membangun brand image yang tepat. Perkembangan teknologi digital 

semakain pesat, banyak aktivitas pemasaran dilakukan secara online. Oleh sebab itu, 

suatu usaha harus pandai dalam merencanakan, menerapkan, dan mengelola 

pemasaran digitalnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh digital 

marketing dan brand image terhadap peningkatan daya saing pada usaha batik 

“5etretanan” Banyuates Sampang. Metodologi penelitian yang digunakan yaitu metode 

kuantitatif,  data diperoleh dari penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan uji 

validitas, reliabilitas, normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, regresi linier 

berganda, uji t, uji f, dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian ini Digital 

marketing berpengaruh signifikan terhadap daya saing. Brand image berpengaruh 

signifikan terhadap daya saing. Digital marketing dan brand image secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap daya saing. Hasil uji koefisien determinasi sebesar 

53,5% sedangkan sisanya sebesar 46,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Kata Kunci: Digital marketing, Brand image, Daya saing. 

Abstract  

One form of Indonesian cultural diversity is batik. Each region has a characteristic batik motif, 

so that it can bring opportunities to create attractiveness and competitiveness. Competitiveness 

means the power to be different from others. This can be done by building the right brand 

image. The development of digital technology is increasingly rapid, many marketing activities 

are carried out online. Therefore, a business must be good at planning, implementing, and 

managing its digital marketing. The purpose of this study was to determine the effect of digital 

marketing and brand image on increasing competitiveness in the batik business "5etretanan" 

Banyuates Sampang. The research methodology used is quantitative method, data obtained 

from distributing questionnaires and analyzed using validity, reliability, normality, 

multicollinearity, heteroscedasticity, multiple linear regression, t test, f test, and determination 

coefficient test. The results of this study Digital marketing has a significant effect on 

competitiveness. Brand image has a significant effect on competitiveness. Digital marketing 

and brand image simultaneously have a significant effect on competitiveness. The coefficient of 

determination test results amounted to 53.5% while the remaining 46.5% was influenced by 

other variables. 

Keywords: Digital marketing, Brand image, Competitiveness. 
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PENDAHULUAN 
 

Indonesia mempunyai keanekaragaman budaya sesuai dengan adat istiadat, sumber 

daya alam, dan letak geografis tiap daerah (Evawani, 2022). Keanekaragaman budaya 

Indonesia adalah suatu bentuk kekayaan yang dijadikan sebagi kekuatan yang harus 

dilestarikan dan dijaga oleh masyarakat (Ariyana et al., 2022). Keragaman budaya 

diharapkan dapat diwariskan ke generasi-generasi berikutnya. Salah satu bentuk 

keragaman budaya Indonesia ialah batik. Batik merupakan warisan budaya yang dapat 

dinikmati sampai saat ini. Oleh sebab itu, batik harus dilestarikan supaya dapat terus 

berkembang di era modernisasi. Menurut (Hakim et al., 2023) batik merupakan suatu karya 

seni yang digambar diatas kain dengan memberikan motif yang mempunyai filosofi dari 

karakter kebudayaan masyarakat. Sebagai warisan budaya dunia, batik telah diakui oleh 

internasional pada tanggal 2 Oktober 2009 oleh UNESCO (Hartatik et al., 2021). Saat ini 

batik telah berkembang dengan kultur yang ada disetiap daerah, salah satunya berasal dari 

Banyuates Sampang.  

Sampang mempunyai produk industri kreatif unggulan diantaranya yaitu dalam 

bidang kerajinan dan karya, fashion, serta makanan dan minuman (Karina & 

Kusumawardhani, 2023). Batik tulis Sampang merupakan salah satu produk unggulan 

industri kerajinan Sampang yang telah direkomendasikan oleh dinas koperasi, 

perindustrian dan perdagangan, serta direkomendasikan oleh dinas pemuda, olah raga, 

kebudayaan dan pariwisata. Batik tulis Sampang mempunyai ciri khas pada motifnya yaitu 

menggunakan motif ringkel yang dikombinasikan dengan batik tulis, selain itu juga 

menggunakan motif-motif dengan tema flaura. Pewarnaan yang digunakan menggunkaan 

warna-warna campuran yang lebih modern seperti pink, ungu, coklat dan lain sebagainya, 

namun tidak menutup kemungkinan warna warna khas batik madura seperti merah, kuning 

dan hijau tidak dipakai pada batik Sampang. Setiap daerah memiliki karakteristik atau ciri 

khas pada motif batiknya, ciri tersebut dapat dijadikan sebagai pembeda dengan daerah lain 

(Hakim et al., 2023). Sehingga hal tersebut dapat mendatangkan peluang untuk 

menciptakan daya tarik dan daya saing. Daya saing mempunyai makna sebagai kekuatan 

untuk menjadi berbeda atau mempunyai kelebihan tertentu dibandingkan yang lain (Ria & 

Susilo, 2023).  

Daya saing merupakan inti dari kemampuan suatu usaha pada pasar yang 

kompetitif.  Keunggulan suatu perusahaan dapat diwujudkan dari nilai atau manfaat bagi 

para pembelinya (Farida & Setiawan, 2022). Usaha yang mampu menghasilkan produk 

atau jasa berkualitas dapat dikatakan sebagai usaha yang mampu bersaing (Sudrartono, 

2019). Dalam meningkatkan daya saing perlu dilakukan Inovasi. Inovasi dapat dilakukan 

dengan inovasi produk dan proses. Menurut Schilling (2015) inovasi proses adalah metode 

untuk mengelola usaha dalam meningkatkan efisiensi atau efektifitas proses produksi 

(Faiza et al., 2021). Inovasi merupakan kunci kinerja suatu usaha yang dapat berpengaruh 

terhadap kualitas produk dan kinerja operasional (Qadrina et al., 2023). Oleh sebab itu, 

dalam meningkatkan daya saing suatu usaha atau produk dapat dilakukan dengan 

menciptakan brand image yang baik pada usaha maupun produk yang dibuatnya, supaya 

konsumen dapat tertarik dengan produk tersebut (Teruna et al., 2023). Brand image 

memiliki konsep terkait dengan tanggapan atau kesan mengenai merek yang didirikan 

sebagai asosiasi dalam ingatan pelanggan (Gunawan et al., 2023). 

Brand image ditentukan oleh karakteristik merek yang membedakannya dari merek 

lain (Mariano et al., 2022). Kemampuan suatu usaha dalam menumbuhkan merek pada 

produk dibenak konsumen merupakan hal yang penting, hal tersebut disebabkan ketika 

konsumen berkeinginan untuk membeli produk maka munculah anggapan dan ingatan 

mereka terhadap sebuah merek yang akan dibelinya (Madani et al., 2023). Brand image 

yang kuat dapat mempengaruhi konsumen untuk memenuhi kebutuhannya (Sutrisno et al., 
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2021). Seiring dengan perkembangan teknologi digital semakain pesat banyak aktivitas 

pemasaran yang dilakukan secara online. Menggunakan Pemasaran secara online dapat 

mempermudah konsumen dalam memenuhi kebutuhannya (Ananto et al., 2023). Oleh 

sebab itu, perusahaan harus pandai dalam mengelola pemasaran digitalnya. Pemasaran 

digital (digital marketing) telah menjadi komponen yang  berpengaruh pada aktivitas usaha 

dalam meningkatkan kinerja bisnis (Meini & Istikharoh, 2022). Dengan adanya digital 

marketing komunikasi dan aktivitas pemasaran lebih efektif serta efisien.  

Digital marketing merupakan media promosi dalam menyampaikan atau 

menyebarkan dan memasarkan suatu produk yang dapat memengaruhi para pembeli untuk 

melakukan pembelian. Digital marketing tidak hanya mengenai teknologi pemasaran 

digital, tetapi mengenai bagaimana suatu usaha dapat merencanakan, menerapkan, dan 

mengelola pemasaran digitalnya supaya dapat meningkatkan daya saing (Masrianto et al., 

2022). Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh digital marketing dan brand image terhadap 

peningkatan daya saing pada usaha batik “5etretanan” Banyuates Sampang. 
 

METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, metode kuantitatif digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, yang  bertujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditentukan (Nuryanti et al., 2023). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh digital marketing dan brand image terhadap peningkatan daya saing pada usaha 

batik “5etretanan” Banyuates, Sampang, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian 

dilakukan di Kecamatan Banyuates, Kabupaten Sampang. Jenis dan sumber data dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data skunder. Data primer didapatkan secara langsung 

dari responden yang melalui penyebaran kuesioner pada konsumen batik tersebut, dan data 

sekunder diperoleh dari informasi data umkm produk unggulan dari dinas koperasi, 

perindustrian dan perdagangan, serta dinas pemuda, olah raga, kebudayaan dan pariwisata. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner. Untuk 

menguji instrumen mengunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji tersebut digunakan untuk 

mengetahui kelayakan dari butir-butir pernyataan dalam mendefinisikan suatu variabel dan 

untuk mengetahui kestabilan serta konsistensi responden ketika menjawab pernyataan dari 

suatu variabel (Hardini & Pratiwi, 2022). Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda, yang meliputi uji asumsi klasik, uji f, uji t, 

uji koefisien determinasi, yang dibantu dengan Statistical Program For Special Science 

(SPSS). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Gambaran Umum Responden 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 100 orang yang diambil dari konsumen 

batik “5etretanan”. Konsumen dari batik “5etretanan” lebih dominan dengan jenis  kelamin 

perempuan dengan mayoritas usia 27-36 tahun dan berdasarkan pekerjaan responden, 

mayoritas berstatus karyawan. Seluruh respoden dalam penelitian ini telah melakukan 

pembelian pada usaha batik “5etretanan”. 

 

 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas yang dilakukan pada variabel digital marketing, brand image 

dan daya saing menunjukkan nilai r hitung mulai dari 0,399 hingga 0,730. Semua variabel 
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mempunyai nilai r hitung > dari r tabel 0,195 dapat disimpulkan bahwa data tersebut telah 

valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini. Hasil reliabilitas yang telah dilakukan pada 

variabel digital marketing, brand image dan daya saing menunjukkan nilai cronbach’s 

alpha mulai dari 0,706 hingga 0,755. Semua variabel mempunyai nilai cronbach’s alpha 

>0,60 yang berarti reliabel dan dapat diteruskan untuk pengujian selanjutnya.  

 

Uji Normalitas  

Hasil uji normalitas menggunakan uji normalitas Kolmogrov-Smirnow Test 

menunjukkan bahwa data tersebut mempunyai nilai signifikasi  0,200 dengan demikian 

nilai signifikasi yang diperoleh > 0,05. Dengan demikian data sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Untuk hasil uji normalitas dengan grafik probability plot sebagai 

berikut: 

 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Hasil penelitian diolah (2023) 

  

Pada gambar 1 hasil uji normalitas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar dan 

berdekatan mengikuti garis diagonal. Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa data telah 

berdistribusi secara normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 1. Hasil Uji multikolinearitas 

No Variabel 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

1 Digital 

Marketing 

0,471 2,123 Bebas multikolinearitas 

2 Brand Image 0,471 2,123 Bebas multikolinearitas 

Sumber: Hasil penelitian diolah (2023) 

 

Pada tabel 1 hasil uji multikolinearitas untuk variabel digital merketing mempunyai 

nilai tolerance 0,471 > 0,10 dan nilai VIF 2,123 < 10, sedangkan variabel brand image 

mempunyai nilai tolerance 0,471 > 0,10 dan nilai VIF 2,123 < 10. Sehingga, pada variabel 

digital merketing  dan brand image  bebas gejala multikolonearitas. 
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Uji Heteroskedastisitas  

 

 
Gambar 2. Hasil Uji heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil penelitian diolah (2023) 

 

Berdasarkan gambar 2 hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik 

telah menyebar secara acak diatas dan dibawah titik origin dan titik-titik tersebut tidak 

membentuk pola tertentu. dengan demikian dapat dikatkan bahwa analisis regresi berganda 

digital marketing dan brand image terhadap daya saing tidak memiliki gejala 

heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan metode analisis yang mempunyai lebih 

dari dua variabel independen dan satu variabel dependen (Suriadi et al., 2023). Hasil 

pengolahan data regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
  

B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 

Digital marketing (X1) 

Brand image (X2) 

1,127 

,315 

,430 

2,317 

,071 

,108 

 

,421 

,379 

,486 

4,404 

3,966 

,628 

,000 

,000 

a. Dependent variabel: Daya Saing 

Sumber: Hasil penelitian diolah (2023) 

 

Hasil tabel 2 tersebut akan dimasukkan kedalam bentuk model persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut: 

 

Y= 1,127 + 0,315 + 0,430 + e (1) 

 

Adapun hasil yang diperoleh dapat diartikan sebagai berikut: 

a) Nilai a (konstanta) 1.127 merupakan nilai daya saing apabila digital marketing (X1) 

dan brand image (X2) bernilai tetap 

b) Nilai koefisien regresi digital marketing (X1) yaitu 0,315 dan bertanda positif, yang 

berarti apabila digital marketing meningkat satu satuan maka daya saing akan 

meningkat sebesar 0,315 satuan dengan asumsi brand image bernilai tetap 
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c) Nilai koefisien regresi brand image (X2) yaitu 0,430 dan bertanda positif, yang berarti 

apabila brand image meningkat satu satuan maka daya saing akan meningkat sebesar 

0,430 satuan dengan asumsi digital marketing bernilai tetap 

Uji t (parsial) 

Dalam penelitian ini n = 100 dan k = 2 maka df = 100 – 2 – 1 = 97, sehingga t tabel 

diperoleh sebesar 1,661. Hasil uji parsial dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3. Hasil Uji t (Parsial) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
  

B Std. Error Beta T Sig. 

(Constant) 

Digital marketing (X1) 

Brand image (X2) 

1,127 

,315 

,430 

2,317 

,071 

,108 

 

,421 

,379 

,486 

4,404 

3,966 

,628 

,000 

,000 

Sumber: Hasil penelitian diolah (2023) 

Pada tabel 3 hasil uji t variabel digital marketing memperoleh thitung sebesar 4,404 

yang artinya  thitung 4,404  > ttabel 1,661. Apabila thitung > ttabel maka H1 diterima. Pada nilai 

signifikasi memperoleh hasil sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga terdapat pengaruh positif dan 

siginifikan antar variabel digital marketing terhadap daya saing pada usaha batik 

“5etretanan” Banyuates, Sampang. Sedangkan variabel brand image memperoleh Thitung 

sebesar 3,966 yang artinya  thitung 3,966 > ttabel 1,661. Apabila thitung > ttabel maka H2 diterima. 

Pada nilai signifikasi memperoleh hasil 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antar variabel brand image terhadap daya saing pada usaha 

batik “5etretanan” Banyuates, Sampang. 

 

Uji F (simultan) 

Pada penelitian ini  Fhitung diperoleh dari hasil perhitungan SPSS versi 26 sedangkan 

Ftabel  diperoleh dari buku statistik dengan nilai  Ftabel  pada taraf 5% yang diperoleh dari Ftabel  

= f (k; n-k) = f (3; 100-3) = (3; 97) = 2,698. Hasil uji simultan dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

 

Tabel 4. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 297,063 2 148,531 58,025 ,000b 

Residual 248,297 97 2,560   

Total 545,360 99    

Sumber: Hasil penelitian diolah (2023) 

 

Pada tabel 4, hasil uji F tersebut diketahui Fhitung  58,025 > dari Ftabel 2,698 dan nilai 

signifikasi yang diperoleh 0,000 < dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel didgital 

marketing dan brand image secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

daya saing pada usaha batik “5etretanan” Banyuates, Sampang. 

 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

dapat menggunakan koefisien determinasi (Nur et al., 2023). Berikut ini untuk hasil uji 

koefisien determinasi: 
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Tabel 5. Hasil Uji Koefisien determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,738a ,545 ,535 1,600 

Sumber: Hasil penelitian diolah (2023) 

  

 Berdasarkan hasil tabel 5 hasil uji koefisien determinasi nilai Adjusted R Square 

yang diperoleh 0,535 atau 53,5% hal tersebut menunjukkan bahwa digital marketing, brand 

image terhadap peningkatan daya saing usaha batik “5etretanan” sebesar 53,5% sedangkan 

sisanya 46,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh digital marketing terhadap peningkatan daya saing pada usaha batik 

“5etretanan” Banyuates, Sampang 

 Terjadi pengaruh antara digital marketing terhadap peningkatan daya saing pada 

usaha batik “5etretanan” Banyuates, Sampang, dikarenakan harga yang ditetapkan dapat 

bersaing dengan harga produk pesaing lainnya, hal ini didukung oleh penggunaan sosial 

media yang  menjadi sumber informasi tercepat dalam pemasaran digital, oleh sebab itu 

harga yang diterapkan dapat dipertimbangkan agar bisa bersaing dengan kompetitor. 

Produk yang dibeli secara online sesuai dengan di media sosial, sehingga dalam 

menyampaikan informasi mengenai produknya dapat dipercaya, yang didukung oleh 

pengembangan-pengembangan dari usaha tersebut untuk lebih memuaskan konsumen. 

Selain dapat dipercaya, pencarian produk yang dilakukan secara online dapat diakses 

dengan mudah. Hal ini juga didukung oleh pengembangan yang selalu dilakukan usaha 

tersebut untuk lebih memuaskan konsumen. Media sosial yang digunakan mampu 

memberikan gambaran baik terkait produknya, hal ini didukung oleh penggunaan bahan 

yang tidak kalah baik dengan pesaing lainnya, sehingga dapat memberikan gambaran yang 

baik menegnai produknya. 

 Terdapat produk dengan model yang bervariasi, hal ini didukung oleh kemudahan 

konsumen dalam berkomunikasi dengan pelaku usaha, sehingga konsumen dapat 

menyampaikan saran atau kritikan terkait produk yang dibeli, dengan demikian masukan 

atau kritikan tersebut dapat dijadikan sebagai pengembangan produk bagi pelaku usaha 

agar produk yang dihasilkan bervariasi (Hardini & Digdowiseiso, 2023). Dari pemaparan 

diatas disimpulkan bahwa digital marketing yang diterapkan dengan baik, dapat menjadi 

keunggulan tersendiri sehingga dikatakan mampu bersaing dengan kompetitor. Penerapan 

digital marketing yang dilakukan oleh usaha tersebut seperti penggunaan sosial media yang 

mudah diakses, mempunyai tingkat kepercayaan dalam menyampaikan informasi terkait 

produknya, informatif dalam memberikan gambaran terkait produk-produk yang 

ditawarkan, dan mempunyai tingkat interaktivitas yang baik dibandingkan pesaing, hal ini 

dapat menjadi sebuah keunggulan dalam meningkatkan daya saing usaha. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Simamora et al., 2020) yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh digital marketing terhadap daya saing UMKM di Kelurahan 

Kebon Bawang, Jakarta Utara dan Kelurahan Utan Panjang, Jakarta Utara. Selain itu 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Fawaid, 2017) yang 

menyatakan bahwa digital marketing system mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap 

daya saing penjualan susu kambing etawa. 

 

Pengaruh brand image terhadap peningkatan daya saing pada usaha batik 

“5etretanan” Banyuates, Sampang. 
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Terjadi pengaruh antara brand image terhadap peningkatan daya saing pada usaha 

batik “5etretanan” Banyuates, Sampang, dikarenakan usaha tersebut mampu bersaing 

dengan usaha produk kreatif rumah tangga yang sejenis, hal tersebut didukung oleh harga 

yang ditetapkan dapat bersaing dengan harga produk pesaing lainnya. Selain itu, produk 

yang dihasilkan juga mampu memberikan kesan berkelas bagi pemakainya, hal ini 

didukung oleh harga yang ditawarkan relative lebih murah dengan kualitas yang tidak kalah 

jauh dari merek lainnya, sehingga kesan yang berkelas tetap didapatkan meskipun dengan 

harga yang murah namun kualitas yang tidak kalah jauh dengan merek lainnya (Nabila et 

al., 2023). Produk yang dihasilkan mampu meningkatkan rasa percaya diri terhadap 

pemakaiannya, hal ini didukung oleh bahan yang digunakan  tidak kalah baik dengan bahan 

pesaing lainnya. Selain itu, produk yang dihasilkan juga tidak diragukan lagi dari segi 

kualitas bahannya, hal tersebut juga didukung oleh penggunaan bahan yang tidak kalah 

baik dengan bahan pesaing lainnya.  

Usaha ini mempunyai reputasi atau popularitas yang baik sebagai salah satu usaha 

kerajinan produk kreatif rumah tangga, yang didukung dengan adanya pengembangan 

terhadap produknya untuk memuaskan konsumen dan hasil produknya dapat dikategorikan 

awet apabila dibandingkan dengan pesaing lainnya, sehingga usaha tersebut mempunyai 

reputasi yang baik, dan produk yang dihasilkan juga mempunyai ciri khas tersendiri, hal 

ini didukung dengan adanya model yang bervariasi pada setiap produknya. Dapat 

disimpulkan bahwa brand image yang dimiliki mampu bersaing dengan usaha produk 

kreatif rumah tangga sejenis serta sebagai usaha yang mempunyai reputasi baik dan mampu 

memberikan hasil produk yang dapat memuaskan konsumen dengan meningkatkan rasa 

percaya diri terhadap pemakaiannya. Usaha ini juga mampu memberikan citra terhadap 

produknya yaitu sebagai produk yang tidak diragukan lagi dari segi kualitas bahannya dan 

mempunyai ciri khas tersendiri. Semakin baik Brand image yang dibangun, maka semakin 

baik citra produk dibenak konsumen, hal ini dapat meningkatakan daya saing usaha.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahono & 

Masykuroh, 2022) yang menyatakan bahwa brand image berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap daya saing yang berarti bahwa brand image yang meningkat tentunya 

akan meningkatkan daya saing Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Nganjuk Yos 

Sudarso. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Nugroho, 2023) yang menyatakan bahwa brand image berpengaruh terhadap daya saing 

pada brem mekarsari, yang berarti brand image berdampak pada pemasaran brem 

mekarsari yang  semakin luas, semakin dikenal, minat masyarakat yang semakin meningkat 

dan penjualanpun meningkat sehinggal hal tersebut akan mempengaruhi daya saing brem 

mekarsari. 

 

Pengaruh digital marketing dan brand image terhadap peningkatan daya saing (Y) 

pada usaha batik “5etretanan” Banyuates, Sampang.  

Terjadi pengaruh antara digital marketing dan brand image  terhadap peningkatan 

daya saing pada usaha batik “5etretanan” Banyuates, Sampang, dikarenakan harga yang 

ditetapkan dapat bersaing dengan harga produk pesaing lainnya, yang didukung oleh 

penggunaan sosial media sebagai sumber informasi tercepat dalam pemasaran digital, 

sehingga harga yang ditetapkan dapat dipertimbangkan agar bisa bersaing dengan 

kompetitor. Dengan demikian, usaha tersebut dapat dikatakan mampu bersaing dengan 

usaha produk kreatif rumah tangga yang sejenis. Berbelanja melalui sosial media lebih 

efektif dan efisien, yang didukung oleh harga yang ditawarkan relative lebih murah dengan 

kualitas yang tidak kalah jauh dari merek lainnya, meskipun harga yang relative lebih 

murah, namun tetap memberikan kesan yang berkelas bagi pemakianya. Informasi yang 

disampaikan melalui media sosial terkait produknya dapat dipercaya, sebab produk yang 

dibeli secara online sesuai dengan informasi dan gambar yang tertera di media sosial, hal 
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ini didukung oleh penggunaan bahan-bahan pada batik yang tidak kalah baik, sehingga 

usaha ini mempunyai reputasi atau popularitas yang baik sebagai salah satu usaha kerajinan 

produk kreatif rumah tangga. Media sosial yang digunakan mampu memberikan gambaran 

baik terkait produk atau layanan yang ditawarkan, hal ini didukung oleh usaha tersebut 

yang selalu melakukan pengembangan terhadap produknya agar lebih memuaskan 

pelanggan, sehingga produk yang dihasilkan mampu meningkatkan rasa percaya diri 

terhadap pemakaiannya. 

Produk yang dihasilkan mempunyai ciri khas tersendiri, dilihat dari model yang 

bervariasi pada setiap produk yang ditawarkan, hal tersebut didukung oleh kemudahan 

konsumen dalam berkomunikasi dengan pelaku usaha, sehingga konsumen dapat 

menyampaikan saran atau kritikan terkait produk yang dibeli, dengan demikian saran atau 

kritikan tersebut dapat dijadikan sebagai pengembangan produk bagi pelaku usaha agar 

produk yang dihasilkan bervariasi. Variasi produk dapat dilihat melalui media sosial karena 

kemudahan pencarian produk pada platform yang disediakan dan media sosial yang 

digunakan dapat memudahkan konsumen dalam berkomunikasi dengan pelaku usaha, hal 

ini didukung oleh reputasi yang baik sebagai salah satu usaha kerajinan produk kretaif 

rumah tangga. Oleh karena itu, usaha ini tidak diragukan lagi baik dari segi harga maupun 

kualitas bahannya. Dapat disimpulkan bahwa digital marketing dan brand image dapat 

berepengaruh terhadap peningkatan daya saing yang disebabkan oleh penggunaan digital 

marketing yang telah diterapkan dan pembentukan brand image yang baik akan 

menjadikan sebuah keunggulan dari usaha, sehingga dapat meningkatkan daya saing usaha 

tersebut. Dengan demikian, digital marketing dan brand image dapat berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap peningkatan daya saing.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa Digital 

marketing mempunyai pengaruh secara parsial terhadap peningkatan daya siang pada usaha 

batik “5etretanan” Banyuates Sampang, yang berarti bahwa semakin baik digital marketing 

yang dimiliki oleh usaha batik “5etreranan” maka akan semakin tinggi daya saing usaha 

batik “5etretanan”. Brand image mempunyai pengaruh secara parsial terhadap peningkatan 

daya saing pada usaha batik “5etretanan” Banyuates Sampang, yang berarti semakin baik 

brand image yang dibangun maka akan semakin tinggi daya saing usaha usaha batik 

“5etretanan”. Digital marketing dan brand image berpengaruh secara simultan terhadap 

peningkatan daya saing pada usaha batik “5etretanan” Banyuates Sampang, yang berarti 

bahwa semakin baik digital marketing dan brand image yang dibangun maka akan 

bersama-sama berpengaruh dalam meningkatkan daya saing usaha batik “5etretanan”. 
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